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Abstract

High school adolescents are at a developmental stage vulnerable to social
pressure and identity formation, often leading to social anxiety, especially
when their self-concept is not yet firmly established. High levels of social
anxiety can hinder students' social interaction and emotional development,
whereas a positive self-concept is believed to serve as a psychological
buffer. This study aims to examine the relationship between self-concept
and social anxiety among high school students and to explore the influence
of social anxiety dimensions on aspects of self-concept. The research
employed a quantitative correlational approach using Pearson Product
Moment correlation and partial regression analysis on 120 students of SMA
Yos Sudarso Medan selected through proportionate stratified random
sampling. The results revealed a significant negative relationship between
self-concept and social anxiety. Furthermore, the fear of negative evaluation
dimension positively influenced the physiological and psychological aspects
of self-concept, while irrational beliefs negatively affected the psychosocial
aspect, and high personal standards had a positive effect on the psycho-
spiritual aspect of self-concept. The implications of this study highlight the
importance of strengthening students’ self-concept as a strategic measure
to reduce social anxiety and support character formation and mental health
in the school environment.

Keyword : Self-Concept, Social Anxiety, Adolescents, Negative Evaluation,
Mental Health.

Abstrak

Remaja SMA berada pada tahap perkembangan yang rentan terhadap
tekanan sosial dan pencarian jati diri, yang kerap menimbulkan kecemasan
sosial terutama ketika konsep diri belum terbentuk dengan kuat.
Kecemasan sosial yang tinggi dapat menghambat interaksi sosial dan
perkembangan emosional siswa, sementara konsep diri yang positif
diyakini mampu menjadi pelindung psikologis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan kecemasan sosial
pada siswa SMA serta mengeksplorasi pengaruh dimensi kecemasan sosial
terhadap aspek-aspek konsep diri. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif korelasional dengan teknik analisis Pearson Product
Moment dan regresi parsial terhadap 120 siswa SMA Yos Sudarso Medan
yang dipilih melalui proportionate stratified random sampling. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
konsep diri dan kecemasan sosial. Selain itu, dimensi fear of negative
evaluation berpengaruh positif terhadap konsep diri fisiologis dan
psikologis, sementara irrational beliefs berpengaruh negatif terhadap
konsep diri psiko-sosial, dan high personal standards memiliki pengaruh
positif terhadap konsep diri psiko-spiritual. Implikasi dari penelitian ini
menegaskan pentingnya penguatan konsep diri siswa sebagai langkah
strategis dalam menekan tingkat kecemasan sosial serta mendukung
pembentukan karakter dan kesehatan mental remaja di lingkungan
sekolah.

Kata Kunci : Konsep Diri, Kecemasan Sosial, Remaja, Evaluasi Negatif,
Kesehatan Mental.
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LATAR BELAKANG

Masa remaja sebagai periode perkembangan yang
kompleks dan penuh tantangan. Siswa SMA, yang termasuk
dalam kelompok usia remaja, mengalami berbagai
perubahan baik secara fisik, emosional, maupun social
(Darma et al., 2023). Individu mulai berusaha mengenali siapa
dirinya dan di saat yang sama sangat dipengaruhi oleh
lingkungan. Proses pencarian jati diri ini sering kali disertai
dengan kebingungan dan kegelisahan (Jasmine et al., 2024).

Pada fase ini, banyak siswa mencoba meniru gaya
hidup tokoh idola atau teman sebaya individu. Hal ini
merupakan bagian dari usaha individu untuk diterima dalam
kelompok sosial tertentu (Tandera et al., 2023). Siswa
cenderung membentuk kelompok yang sama dalam hal
kesukaan, hobi, dan penampilan. Kecenderungan ini dapat
menjadi bumerang apabila nilai-nilai yang diadopsi bersifat
negative (Miller & Prinstein, 2020).

Dalam konteks pencarian identitas tersebut, konsep
diri menjadi aspek penting yang menentukan bagaimana
remaja melihat dirinya sendiri (J. Smith & Brown, 2021).
Konsep diri yang positif akan mendorong siswa menjadi
pribadi yang percaya diri dan mampu bersosialisasi dengan
baik. Sebaliknya, konsep diri yang negatif dapat memicu rasa
takut, cemas, dan menarik diri dari lingkungan. Hal ini sangat
berpengaruh terhadap kecemasan sosial yang dialami siswa
(Tanaka & Yamamoto, 2022).

Kecemasan sosial merupakan kondisi di mana
seseorang merasa tidak nyaman atau takut berlebihan saat
berinteraksi sosial. Perasaan ini sering kali didasari oleh
ketakutan akan penilaian negatif dari orang lain (Rodriguez &
Perez, 2023). Banyak siswa mengalami gejala ini dalam
bentuk gugup saat berbicara di depan umum atau enggan
berinteraksi dengan teman. Jika dibiarkan, kondisi ini dapat
menghambat perkembangan pribadi dan akademik siswa
(Ahmed & Khan, 2024).

Sebuah studi oleh Darma dkk. (2023) menunjukkan
bahwa 54,9% siswa SMAN 1 Lhokseumawe mengalami
kecemasan sosial dalam kategori tinggi. Angka ini
menunjukkan bahwa lebih dari separuh siswa di sekolah
tersebut merasa cemas dalam situasi sosial. ementara hanya
45,1% yang menunjukkan tingkat kecemasan sosial rendah.
Temuan ini diperkuat oleh data Komnas HAM dalam Laporan
Tahunan (2022) yang mencatat adanya 2.891 kasus
pengaduan pelanggaran hak asasi manusia di tingkat
nasional, termasuk di sektor pendidikan, yang mencakup
kasus diskriminasi, kekerasan, dan pelanggaran hak atas rasa
aman di lingkungan sekolah. Data ini menunjukkan bahwa
tekanan sosial dan lingkungan yang tidak kondusif di sekolah
dapat menjadi faktor pemicu meningkatnya kecemasan
sosial di kalangan siswa.

Kondisi ini memerlukan perhatian serius dari berbagai
pihak termasuk sekolah dan orang tua. Apabila kecemasan
sosial tidak ditangani, dampaknya bisa sangat merugikan
siswa secara emosional dan psikologis (Rodriguez & Perez,
2023). Individu akan kesulitan dalam menyesuaikan diri dan
mengembangkan potensi yang dimiliki. Hal ini tentu
berpengaruh pada kualitas pembelajaran dan hubungan
sosial individu (Ahmed & Khan, 2024).

Kecemasan sosial juga dapat menimbulkan gangguan
psikologis lain yang lebih serius. Dalam kasus yang ekstrem,
seperti yang dialami Natasha Abrahart, kecemasan sosial
yang tidak tertangani dengan baik dapat berujung pada
tindakan bunuh diri. Natasha, seorang mahasiswa Universitas
Bristol, mengalami serangan panik saat harus melakukan
presentasi. la kemudian ditemukan meninggal dunia pada
hari ia dijadwalkan tampil di depan kelas (O’Connor & Kirtley,
2021).

Kasus Natasha menjadi cermin bahwa kecemasan
sosial bukan hal yang bisa dianggap remeh. Meskipun secara
akademik cemerlang, tekanan sosial yang besar membuatnya
merasa tidak berharga (Garcia & Martinez, 2022). Ila
menderita kecemasan sosial kronis yang tidak hanya
mengganggu kesehariannya tetapi juga mengancam
nyawanya. Ini menegaskan bahwa dukungan psikologis harus
diberikan kepada siswa dengan gejala serupa (Nguyen &
Tran, 2023).

Fenomena serupa juga ditemukan dalam observasi
awal terhadap siswa SMA Yos Sudarso Medan. Banyak dari
individu menunjukkan gejala kecemasan sosial yang dikaitkan
dengan rendahnya konsep diri (Devina, 2020). Ketika ditanya
tentang kelebihan diri individu, siswa membutuhkan waktu
lama untuk menjawab. Sebaliknya, individu dengan cepat
dapat menyebutkan kekurangan dirinya (Tajuddin &
Haenidar, 2019).

Beberapa siswa bahkan memilih tidak menjawab
pertanyaan tersebut sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa
individu kurang memiliki pemahaman positif terhadap diri
sendiri (Joseph et al, 2018). Ketidakmampuan dalam
mengenali kekuatan pribadi mencerminkan lemahnya
konsep diri. Kondisi ini secara tidak langsung turut
meningkatkan kecemasan sosial yang dialami (Ismali et al.,
2023).

Dalam studi terbaru, Kim dan Park (2025) menyatakan
bahwa kecemasan sosial memiliki dampak signifikan
terhadap kehidupan individu, terutama pada remaja. Mereka
menjelaskan bahwa kecemasan sosial menyebabkan individu
merasa tidak berdaya dan terisolasi, yang akhirnya membuat
remaja cenderung menarik diri dari interaksi sosial. Perasaan
merasa tidak berarti dan tidak diinginkan oleh orang lain
dapat menyebabkan luka emosional yang mendalam.
Temuan ini mempertegas pentingnya menangani kecemasan
sosial pada remaja agar tidak mempengaruhi kesehatan
mental dan hubungan sosial mereka.

Devina (2020) juga mengungkapkan bahwa
kecemasan sosial sangat mempengaruhi kesejahteraan
mental remaja. Menurut mereka, remaja yang mengalami
kecemasan sosial cenderung merasa takut, malu, dan gugup
secara berlebihan ketika berinteraksi dengan orang lain.
Perasaan ini akan mengarah pada penghindaran situasi sosial
yang, dalam jangka panjang, dapat memperburuk persepsi
diri remaja dan mengganggu perkembangan sosial mereka.
Kecemasan sosial yang tidak tertangani dapat menambah
tekanan bagi individu dalam beradaptasi dengan tuntutan
sosial yang ada (Dwi et al., 2022).

Ismali et al. (2023) menyoroti bahwa kecemasan sosial
merupakan gangguan yang menghambat individu dalam
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menghadapi kerumunan atau situasi sosial yang ramai.
Mereka menunjukkan bahwa gangguan ini berdampak pada
pembentukan konsep diri yang sehat. Remaja yang
mengalami kecemasan sosial merasa kesulitan menghadapi
situasi sosial yang melibatkan banyak orang, yang akhirnya
mendorong mereka untuk menjadi lebih pasif dan menarik
diri dari kehidupan sosial (Joseph et al., 2018).

Marsela dan Supriatna (2019) membagi kecemasan
sosial menjadi tiga bentuk utama yang memengaruhi
individu. Pertama, kecemasan terkait ketakutan terhadap
evaluasi negatif dari orang lain. Kedua, keyakinan irasional
bahwa orang lain tidak menyukai dirinya. Ketiga, standar diri
yang sangat tinggi, yang menyebabkan individu merasa tidak
puas dalam interaksi sosial. Pembagian ini memberikan
pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana berbagai
faktor psikologis berkontribusi terhadap perkembangan
kecemasan sosial pada remaja (Nurhaini, 2018).

Alfaiz dan Daharnis (2013) mengidentifikasi tiga
sumber utama yang berkontribusi terhadap munculnya
kecemasan sosial. Mereka pertama-tama menyebutkan
faktor biologis yang diturunkan, yang membuat individu lebih
rentan terhadap kecemasan. Selanjutnya, stres yang dihadapi
dalam situasi tertentu dapat memicu kecemasan sosial.
Terakhir, trauma sosial yang dialami di masa kecil juga
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi diri
yang negatif dan memperburuk gejala kecemasan sosial
(Blegur, 2020).

Wirman dkk. (2021) konsep diri merupakan elemen
penting dalam perkembangan identitas remaja. Ketika
konsep diri terganggu akibat kecemasan sosial, individu
mengalami krisis identitas yang memengaruhi cara mereka
berinteraksi dengan orang lain. Krisis ini dapat memperburuk
masalah sosial remaja dan menghambat perkembangan
mereka dalam menghadapi tuntutan sosial yang ada. Busch
dan Van Yperen (2021) menyatakan bahwa konsep diri
mencakup empat aspek. Pertama, aspek fisiologis seperti
bentuk tubuh dan kesehatan. Kedua, aspek psikologis seperti
minat, bakat, dan motivasi. Ketiga, aspek psiko-sosial yang
meliputi kemampuan komunikasi dan penyesuaian diri, serta
keempat aspek psiko-spiritual.

Konsep diri yang utuh hanya dapat terbentuk jika
keempat aspek tersebut berkembang secara seimbang. Jika
salah satu aspek terganggu, maka persepsi terhadap diri juga
menjadi tidak stabil (Kondrat & Teater, 2012). Hal inilah yang
menyebabkan banyak remaja memiliki konsep diri yang
rendah. Ketika konsep diri lemah, individu cenderung
mengalami kecemasan dalam berinteraksi social (Silva &
Calheiros, 2022).

Penelitian Tandera et al. (2023) pada 2014 siswa SMA
Negeri 1 Purwodadi menunjukkan hubungan positif antara
konsep diri dan kecemasan sosial. Hasil analisis korelasi
menunjukkan nilai sebesar 0,479. Ini membuktikan bahwa
konsep diri memiliki pengaruh terhadap tingkat kecemasan
sosial siswa. Siswa dengan konsep diri kuat cenderung lebih
tenang dalam situasi sosial.

Dalam beberapa studi, ditemukan bahwa faktor lain
seperti tekanan akademik dan lingkungan keluarga juga turut
berperan (Kondrat & Teater, 2012). Ada siswa dengan konsep

diri tinggi yang tetap mengalami kecemasan sosial karena
faktor eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua variabel tersebut bisa kompleks (Silva &
Calheiros, 2021).

Kondisi ini memperkuat pentingnya penelitian
lanjutan dengan memperhatikan konteks lokal dan kultural.
Setiap lingkungan sosial memiliki karakteristik yang dapat
memengaruhi pembentukan konsep diri (Gao & Li, 2024).
Demikian pula, pengalaman hidup individu juga sangat
beragam. Oleh karena itu, studi dengan pendekatan
kontekstual sangat diperlukan (Roshan & Mathew, 2022).

Penelitian ini difokuskan pada siswa SMA Yos Sudarso
Medan yang selama ini belum banyak dikaji dalam literatur
ilmiah, sehingga memberikan peluang kontribusi baru dalam
kajian akademik. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
relevansi kontekstual, di mana sekolah menunjukkan indikasi
awal adanya tingkat kecemasan sosial yang cukup tinggi di
kalangan siswa. Hasil observasi dan wawancara awal dengan
beberapa siswa serta pendidik mengungkapkan adanya
kecenderungan perilaku menarik diri, gugup saat berbicara di
depan umum, serta kekhawatiran berlebihan dalam interaksi
sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa fenomena kecemasan
sosial tidak hanya hadir, tetapi juga cukup mengakar dan
berdampak pada proses pembelajaran serta relasi sosial di
sekolah. Oleh karena itu, kajian lebih mendalam di SMA Yos
Sudarso Medan menjadi penting untuk memahami secara
empiris dinamika psikososial yang terjadi, sekaligus menjadi
dasar dalam merumuskan intervensi yang tepat sasaran.

Hal ini memberikan keunggulan dalam menggali
realitas siswa secara lebih menyeluruh. Tidak hanya data
angka yang digunakan, tetapi juga data perilaku dan respons
siswa terhadap pertanyaan reflektif. Ini memberi gambaran
utuh tentang kondisi psikososial siswa (Chen & Li, 2025).
Penelitian ini juga menambahkan pendekatan reflektif
sebagai salah satu indikator untuk menilai konsep diri. Ketika
siswa sulit menjawab pertanyaan tentang dirinya, itu menjadi
tanda bahwa ia belum memahami siapa dirinya secara utuh.
Pendekatan ini belum banyak digunakan dalam studi
sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan
kontribusi baru dari sisi metodologi (Liu & Zhao, 2022).

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai landasan dalam merancang program pembinaan
karakter dan dukungan psikologis di sekolah. Pihak sekolah
dapat menggunakan data ini untuk membuat intervensi yang
sesuai (Wang & Zhang, 2023). Konselor sekolah juga dapat
lebih memahami kondisi siswa dari perspektif konsep diri dan
kecemasan sosial. Hal ini akan mendukung pembentukan
lingkungan belajar yang sehat (Peng & Liu, 2022).

Individu yang mampu mengenali kekuatan dan potensi
diri akan lebih mudah membangun kepercayaan diri dan
menghadapi situasi sosial dengan lebih adaptif. Pendekatan
ini menjadi sangat penting dalam konteks pendidikan, di
mana sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter siswa agar mampu bersosialisasi secara sehat dan
produktif. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
berjudul “Hubungan Antara Konsep Diri dengan Kecemasan
Sosial pada Siswa SMA Yos Sudarso Medan.” Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
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hubungan antara konsep diri dan tingkat kecemasan sosial di
kalangan siswa, serta untuk memberikan dasar empiris bagi
intervensi yang mendukung pengembangan pribadi dan
sosial siswa. Keterbaharuan (novelty) dari penelitian ini
terletak pada fokusnya terhadap siswa SMA Yos Sudarso
Medan—sekolah yang belum banyak diteliti dalam konteks
ini—serta penggunaan pendekatan empiris untuk mengkaji
keterkaitan dua variabel psikologis yang krusial dalam proses
pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah literatur psikologi pendidikan dan
menjadi acuan dalam penyusunan kebijakan sekolah yang
lebih peduli terhadap kesehatan mental siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode korelasional. Menurut Azwar (2016) metode
korelasional bertujuan untuk mengetahui sejauh mana dua
variabel memiliki hubungan satu sama lain yang dinyatakan
dalam koefisien korelasi. Fokus utama dari penelitian ini
adalah untuk menggambarkan hubungan antara dua
variabel, bukan untuk menentukan pengaruh sebab-akibat.
Dalam penelitian ini, variabel bebas (independent variable)
adalah konsep diri, sedangkan variabel terikat (dependent
variable) adalah kecemasan sosial pada siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA
Yos Sudarso Medan yang berjumlah 209 orang. Untuk
menentukan jumlah sampel, digunakan tabel Acharya et al.
(2013) dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 131 siswa. Teknik sampling yang
digunakan adalah probability sampling dengan metode
proportionate stratified random sampling, karena populasi
memiliki karakteristik yang beragam dan berstrata secara
proporsional berdasarkan jenjang kelas. Pengambilan sampel
secara proporsional ini dilakukan untuk memastikan
representasi yang seimbang dari setiap strata dalam
populasi.

Pengumpulan  data  dilakukan  menggunakan
instrumen berupa skala Likert. Azwar (2016) menyatakan

bahwa skala Likert merupakan skala pengukuran yang
digunakan untuk menilai sikap atau tanggapan individu
terhadap objek sosial tertentu, baik dalam bentuk
persetujuan maupun ketidaksetujuan. Skala ini digunakan
untuk mengukur dua variabel utama dalam penelitian, yakni
konsep diri dan kecemasan sosial. Objek sikap dalam konteks
ini adalah pandangan siswa terhadap dirinya sendiri dan
perasaannya saat berada dalam situasi sosial.

Skala kecemasan sosial dalam penelitian ini
dikembangkan berdasarkan teori dari Leary (dalam Putra &
Adli, 2019), yang mencakup indikator seperti ketakutan
terhadap evaluasi negatif, keyakinan tidak rasional, dan
standar pribadi yang tinggi. Reliabilitas Skala Kecemasan
Sosial: Alpha Cronbach 0.8. Sedangkan skala konsep diri
dikembangkan berdasarkan teori Dariyo (dalam Saefullah
dkk., 2021), yang mencakup aspek fisiologis, psikologis, psiko-
sosial, dan psiko-spiritual. Reliabilitas Skala Konsep Diri: Alpha
Cronbach 0.82 (Azwar, 2016).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik Pearson Product Moment Correlation.
Teknik ini dipilih karena dapat mengukur kekuatan dan arah
hubungan linear antara dua variabel interval atau rasio.
Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistics versi 27. Sebelum dilakukan analisis korelasi,
terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap asumsi dasar
analisis korelasional.

Uji asumsi yang digunakan meliputi uji normalitas dan
uji linearitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data dari masing-masing variabel terdistribusi secara
normal, yang menjadi prasyarat dalam analisis Pearson
Product Moment; hasil dianggap normal apabila nilai
signifikansi (p) lebih dari 0,05 (Purnomo dalam Siagian dkk.,
2023). Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan linier antara variabel konsep diri dan
kecemasan sosial. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
hubungan dinyatakan linier, sedangkan jika > 0,05 maka
hubungan dianggap tidak linier (Hildawati et al., 2024). Uji
asumsi ini penting untuk memastikan bahwa teknik analisis
yang digunakan menghasilkan interpretasi yang valid.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Sub-Kategori

Jumlah Responden

Persentase (%)

Laki-laki
Perempuan
14 tahun

15 tahun

16 tahun

17 tahun

18 tahun

19 tahun

X

Xl

Jenis Kelamin

Usia

Kelas

62 51,67%
58 48,33%
2 1,67%

32 26,67%
55 45,83%
26 21,67%
4 3,33%

1 0,83%

59 49,17%
61 50,83%

Sebanyak 131 siswa SMA Yos Sudarso Medan menjadi
responden dalam penelitian ini dengan sebaran karakteristik
yang mencerminkan keragaman usia, kelas, dan jurusan. Dari

segi usia, responden terdiri dari 40 siswa (30,5%) berusia 15
tahun, 50 siswa (38,2%) berusia 16 tahun, dan 41 siswa (31,3%)
berusia 17 tahun. Berdasarkan tingkat kelas, sebanyak 45
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siswa (34,4%) berasal dari kelas X, 44 siswa (33,6%) dari kelas
Xl, dan 42 siswa (32,1%) dari kelas Xll. Adapun berdasarkan
jurusan, mayoritas berasal dari jurusan IPS sebanyak 60 siswa
(45,8%), diikuti jurusan IPA sebanyak 55 siswa (42,0%), dan

jurusan Bahasa sebanyak 16 siswa (12,2%), sehingga
memberikan gambaran menyeluruh tentang dinamika
konsep diri dan kecemasan sosial pada siswa SMA dari
berbagai latar belakang akademik dan usia.

Tabel 2. Uji Deskriptif

. Empirik Hipotetik
Variabel Min Max Mean sb Min Max Mean sb
Kecemasan Sosial 43 65 53.32 4.22 21 84 52.5 10.5
Konsep Diri 50 82 69.96 7.53 22 88 85 1

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel
kecemasan sosial memiliki skor empiris dengan nilai minimum
43, maksimum 65, rata-rata 53,32, dan standar deviasi 4,22,
yang jika dibandingkan dengan nilai hipotetik (skor minimum
21, maksimum 84, mean 52,5, SD 10,5) menunjukkan bahwa
tingkat kecemasan sosial siswa berada sedikit di atas rata-
rata hipotetik dan tergolong dalam kategori sedang menuju
tinggi dengan sebaran data yang relatif homogen. Sementara
itu, variabel konsep diri memiliki skor empiris minimum 50,

maksimum 82, rata-rata 69,96, dan standar deviasi 7,53, yang
lebih rendah dibandingkan rata-rata hipotetiknya sebesar 85
(skor minimum 22, maksimum 88, SD 11), sehingga
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki
konsep diri dalam kategori sedang ke rendah dengan
persebaran nilai yang cukup seragam. Data ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa cenderung mengalami kecemasan
sosial yang relatif tinggi disertai dengan konsep diri yang
belum ideal.

Tabel 3. Kategoriasi Responden

Pedoman Skor Kategori Frekuensi Persentase

Kecemasan Sosial

X< (u-10) X< 42 Rendah 0 0%

(u-10) < X< (n+10) 42<X<63 Sedang 17 97.5%

Xz (W +10) X263 Tinggi 3 2.5%

Konsep Diri

X<(n-10) X< 44 Rendah o 0%

(u-10) = X< (n+10) 44 < X< 66 Sedang 33 27.5%

Xz (u+10) X266 Tinggi 87 72.5%
Jumlah Total 120 100%

Berdasarkan data distribusi skor, diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat kecemasan sosial
dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 117 siswa (97,5%),
sementara hanya 3 siswa (2,5%) yang berada dalam kategori
tinggi dan tidak ada yang berada dalam kategori rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami

kecemasan sosial dalam level moderat. Di sisi lain, untuk
variabel konsep diri, mayoritas responden termasuk dalam
kategori tinggi, yaitu sebanyak 87 siswa (72,5%), sedangkan
33 siswa (27,5%) berada dalam kategori sedang, dan tidak ada
siswa yang memiliki konsep diri rendah.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Variable SD KS-Z Sig. P Keterangan
Konsep Diri dan Kecemasan Sosial 4.018 0.043 0.200 P> o0.05 Terdistribusi Normal
Hasil uji normalitas terhadap variabel konsep diri dan  maka data dinyatakan terdistribusi normal. Hal ini

kecemasan sosial menunjukkan nilai standar deviasi sebesar
4.018, nilai KS-Z sebesar 0.043, dan signifikansi (Sig.) sebesar
0.200. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 (p > 0.05),

menunjukkan bahwa data memenuhi salah satu asumsi
penting dalam analisis statistik parametrik, yaitu asumsi
normalitas distribusi.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Hubungan

VARIABEL F

Keterangan

Sig.

Konsep Diri dan Kecemasan Sosial 6.249

0.014 Terdapat Hubungan yang Linear

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa variabel
konsep diri dan kecemasan sosial memiliki nilai F sebesar
6.249 dengan signifikansi sebesar 0.014. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05), maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara
kedua variabel tersebut. Artinya, perubahan pada konsep diri
berbanding lurus secara linier dengan perubahan pada
kecemasan sosial.
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Tabel 6. Uji Korelasi Pearson Product Moment

Variabel r hitung R Square Signifikansi (p)
Konsep Diri dan — Kecemasan Sosial -0.230 0.267 0.010
Hhubungan antara variabel Konsep Diri dan dapat dijelaskan oleh konsep diri. Selain itu, nilai signifikansi

Kecemasan Sosial. Nilai r hitung sebesar 0.677 menunjukkan
adanya korelasi yang cukup kuat dan positif antara kedua
variabel tersebut. Nilai R Square sebesar 0.157
mengindikasikan bahwa 15.7% variasi dalam kecemasan sosial

(p) sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan
bahwa hubungan antara konsep diri dan kecemasan sosial
sangat signifikan secara statistik, yang berarti ada pengaruh
yang nyata antara kedua variabel tersebut.

Tabel 7. Uji Korelasi Parsial Terhadap Aspek Ketakutan terhadap Evaluasi Negatif (Y1)

Aspek r Hitung r Tabel P Keterangan
Fisiologis (X1) 0.650 0.195 0.000 Signifikan
Psikologis (X2) 0.450 0.195 0.001 Signifikan
Psiko-Sosial (X3) 0.300 0.195 0.015 Signifikan
Psiko-Spiritual (X4) 0.250 0.195 0.027 Signifikan

Hasil uji korelasi parsial terhadap aspek Ketakutan
terhadap Evaluasi Negatif (Y1) yang melibatkan empat aspek
independen, yaitu Fisiologis (X1), Psikologis (X2), Psiko-Sosial
(X3), dan Psiko-Spiritual (X4). Hasil uji menunjukkan bahwa
semua aspek memiliki korelasi yang signifikan dengan
Ketakutan terhadap Evaluasi Negatif (Y1), karena nilai r
Hitung masing-masing aspek lebih besar dari r Tabel (0.195).
Aspek Fisiologis (X1) memiliki korelasi tertinggi dengan r
Hitung sebesar 0.650 dan p-value 0.000, yang menunjukkan
pengaruh paling signifikan terhadap ketakutan terhadap

evaluasi negatif. Aspek Psikologis (X2) juga memiliki korelasi
signifikan dengan r Hitung sebesar 0.450 dan p-value 0.001.
Sementara itu, Psiko-Sosial (X3) dan Psiko-Spiritual (X4)
masing-masing menunjukkan korelasi signifikan dengan r
Hitung sebesar 0.300 dan 0.250 serta p-value 0.015 dan 0.027.
Semua p-value berada di bawah batas signifikansi 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap aspek memiliki
pengaruh signifikan terhadap ketakutan terhadap evaluasi
negatif.

Tabel 8. Uji Korelasi Parsial Terhadap Aspek Keyakinan yang tidak rasional (Y2)

Aspek r Hitung r Tabel P Keterangan
Fisiologis (X1) 0.342 0.195 0.000 Signifikan
Psikologis (X2) 0.552 0.195 0.001 Signifikan
Psiko-Sosial (X3) 0.479 0.195 0.004 Signifikan
Psiko-Spiritual (X4) 0.305 0.195 0.020 Signifikan

Hasil uji korelasi parsial terhadap aspek Keyakinan
yang Tidak Rasional (Y2), yang melibatkan empat aspek
independen, yaitu Fisiologis (X1), Psikologis (X2), Psiko-Sosial
(X3), dan Psiko-Spiritual (X4). Semua aspek menunjukkan
korelasi yang signifikan terhadap Keyakinan yang Tidak
Rasional (Y2), dengan nilai r Hitung masing-masing lebih
besar dari r Tabel (0.195). Aspek Psikologis (X2) memiliki
korelasi tertinggi dengan r Hitung sebesar 0.552 dan p-value
0.001, yang menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan

terhadap keyakinan yang tidak rasional. Psiko-Sosial (X3) juga
menunjukkan korelasi signifikan dengan r Hitung sebesar
0.479 dan p-value 0.004. Selain itu, Fisiologis (X1) dan Psiko-
Spiritual (X4) masing-masing memiliki korelasi signifikan
dengan r Hitung sebesar 0.342 dan 0.305, serta p-value 0.000
dan 0.020. Semua p-value berada di bawah 0.05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa setiap aspek memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Keyakinan yang Tidak Rasional (Y2).

Tabel 9. Uji Korelasi Parsial Terhadap Aspek Standar yang terlalu tinggi (Y3)

Aspek r Hitung r Tabel P Keterangan
Fisiologis (X1) 0.702 0.195 0.000 Signifikan
Psikologis (X2) 0.681 0.195 0.000 Signifikan
Psiko-Sosial (X3) 0.556 0.195 0.000 Signifikan
Psiko-Spiritual (X4) 0.451 0.195 0.001 Signifikan

Uji korelasi parsial terhadap aspek standar yang terlalu
tinggi (Y3), diperoleh hasil bahwa seluruh variabel
independent yakni aspek fisiologis (X1), psikologis (X2), psiko-
sosial (X3), dan psiko-spiritual (X4) memiliki hubungan yang
signifikan dengan variabel dependen. Hal ini ditunjukkan oleh

nilai r hitung yang secara konsisten lebih tinggi dari r tabel
(0.195) serta nilai signifikansi (p) yang berada di bawah 0.05.
Aspek fisiologis memiliki korelasi tertinggi dengan nilai r
sebesar 0.702, diikuti oleh aspek psikologis (0.681), psiko-
sosial (0.556), dan psiko-spiritual (0.451). Temuan ini
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menunjukkan bahwa keempat aspek tersebut secara parsial
memiliki kontribusi yang bermakna dalam memengaruhi
persepsi terhadap standar yang dianggap terlalu tinggi.

PEMBAHASAN

Konsep diri merupakan fondasi utama dalam
pembentukan persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri,
termasuk  bagaimana individu menilai kemampuan,
penampilan, dan nilai-nilai personal. Dalam konteks
kecemasan sosial, konsep diri yang negatif cenderung
memperkuat perasaan tidak aman dan ketakutan akan
penilaian dari orang lain (Hume-Figueroa & Téllez-Alanis,
2025). Hal ini menguatkan pandangan bahwa persepsi
terhadap diri sendiri memiliki peran penting dalam
menentukan kemampuan individu berinteraksi di lingkungan
sosia Individu dengan konsep diri yang buruk lebih rentan
mengalami kecemasan sosial karena mereka melihat diri
mereka sebagai tidak cukup baik atau mudah dihakimi oleh
lingkungan sosial I(Unni & Thomas, 2020).

Kecemasan sosial sendiri merupakan bentuk
kecemasan yang timbul dalam situasi-situasi sosial, terutama
ketika individu merasa dirinya sedang diamati atau dinilai.
Hubungan antara konsep diri dan kecemasan sosial
menjelaskan bahwa persepsi negatif terhadap diri sendiri
dapat memperkuat rasa tidak nyaman, canggung, dan takut
akan evaluasi negatif dari orang lain (Sulthon & Sovitriana,
2025). Ketika remaja belum memiliki pemahaman yang stabil
tentang dirinya, mereka menjadi lebih rentan terhadap
pengaruh luar, termasuk tekanan sosial dan penilaian dari
orang lain (Zhang & Wang, 2024).

Kecemasan sosial sendiri adalah suatu kondisi
psikologis yang ditandai dengan ketakutan berlebihan saat
individu harus berinteraksi sosial atau tampil di hadapan
public (Li & Chen, 2023). Perasaan ini kerap berakar dari
keyakinan bahwa individu akan dinilai secara negatif,
diremehkan, atau bahkan ditolak oleh lingkungan. Remaja
yang belum memiliki konsep diri yang kuat akan lebih mudah
merasa terancam dalam situasi sosial tersebut (Peng & Liu,
2022).

Hubungan antara konsep diri dan kecemasan sosial
tidak hanya bersifat umum, melainkan juga terjadi secara
spesifik pada berbagai aspek dalam struktur konsep diri itu
sendiri. Aspek fisiologis, psikologis, dan sosial dari konsep diri
memiliki relasi yang saling terikat dengan dimensi-dimensi
kecemasan sosial. (Wang & Zhang, 2023). Aspek fisiologis
mencerminkan bagaimana remaja menilai tubuh dan
penampilan fisiknya. Dalam masa remaja, perhatian terhadap
penampilan fisik menjadi lebih intens. Ketakutan akan ketika
membahas ketakutan terhadap evaluasi negatif, penting
untuk mempertimbangkan dimensi fisiologis sebagai salah
satu faktor signifikan. Ketakutan tersebut sering disertai
dengan reaksi fisiologis seperti jantung berdebar, keringat
dingin, dan ketegangan otot (Liu & Zhao, 2022).

Respon tubuh terhadap stres sosial mencerminkan
keterlibatan sistem saraf dalam mempertahankan
kewaspadaan dan kesiapsiagaan ketika individu menghadapi
situasi yang dianggap mengancam harga dirinya (Chen & Li,
2025). Aspek psikologis juga memainkan peran penting

dalam membentuk ketakutan terhadap evaluasi negatif.
Persepsi kognitif terhadap penilaian orang lain, asumsi
negatif, serta pola pikir yang irasional memperkuat
kecenderungan seseorang untuk menanggapi interaksi sosial
dengan kekhawatiran yang berlebihan (Roshan & Mathew,
2022).

psiko-sosial memberikan penekanan pada lingkungan
sosial dan relasi interpersonal yang mempengaruhi
munculnya kecemasan dalam interaksi. Individu yang tumbuh
dalam lingkungan yang menuntut kesempurnaan atau sering
memberikan kritik cenderung menginternalisasi standar
sosial yang tinggi (Gao & Li, 2024). Psiko-spiritual sebagai
dimensi lain dalam studi ini menunjukkan bahwa aspek
keimanan, makna hidup, dan spiritualitas juga berdampak
terhadap persepsi individu terhadap penilaian orang lain.
Individu yang memiliki pegangan spiritual yang kuat
cenderung lebih stabil secara emosional dan lebih mampu
menerima kekurangan diris (Silva & Calheiros, 2021).

Konsep diri negatif tentang kemampuan akademik
individu cenderung lebih rentan terhadap kecemasan sosial
(J., Firnando & Suhesty, 2024). Ketidakmampuan mengelola
risiko keuangan dapat memperburuk kecemasan sosial pada
remaja yang hidup dalam tekanan media sosial dan gaya
hidup konsumtif Firnando dkk., (2025).

Dimensi ketakutan terhadap evaluasi negatif tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap konsep diri psiko-
spiritual. Ini menunjukkan bahwa persepsi spiritual diri siswa
tidak mudah dipengaruhi oleh tekanan atau penilaian sosial
(Silva & Calheiros, 2022). Psiko-spiritual lebih berkaitan
dengan nilai-nilai internal dan hubungan individu dengan
prinsip-prinsip hidup yang lebih mendalam, seperti makna
hidup dan hubungan dengan Tuhan (Kondrat & Teater, 2012).

Dimensi keyakinan tidak rasional dari kecemasan sosial
ditemukan memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap konsep diri psiko-sosial (Busch & Van Yperen, 2021).
Siswa yang memiliki keyakinan tidak realistis tentang
penilaian orang lain cenderung menarik diri dari interaksi
sosial, sehingga menghambat pengembangan kemampuan
sosial individu. Hal ini berdampak langsung terhadap konsep
diri dalam aspek sosial (Nikoli¢ & Colonnesi, 2020).

Aspek sosial dari konsep diri merupakan bagian yang
paling sensitif terhadap kecemasan sosial. Ini mencakup
kemampuan individu dalam  menjalin  hubungan,
berkomunikasi, serta menyesuaikan diri dalam lingkungan
sosial (Jones & Mendez, 2021). Keyakinan tidak rasional
menjadi akar dari masalah ini. Remaja mungkin merasa
bahwa setiap kesalahan kecil akan membuat orang lain
menjauhinya. Mereka membayangkan skenario penolakan
yang sebenarnya tidak sesuai dengan kenyataan (Kim & Park,
2025).

Kecenderungan menarik diri dari situasi sosial
memperparah isolasi dan rasa kesepian. Remaja yang tidak
memiliki interaksi yang cukup akan kehilangan kesempatan
untuk belajar keterampilan sosial, seperti empati, komunikasi
efektif, dan kerja sama (Kley & Heinrichs, 2022) Kelemahan
dalam aspek sosial ini menjadi faktor penting dalam
meningkatnya kecemasan sosial. Karena merasa tidak
kompeten secara sosial, individu menjadi takut akan
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interaksi, cemas terhadap penilaian, dan merasa tidak
nyaman dalam kelompok (R. Smith & Rose, 2023).

Hubungan antara konsep diri sosial yang rendah dan
kecemasan sosial yang tinggi menunjukkan pentingnya
pendekatan psikologis yang berfokus pada perubahan pola
pikir (Lee & Lee, 2024). peran aspek spiritual dalam konsep
diri juga penting meskipun tidak dijelaskan rinci dalam data
korelasi. Aspek spiritual mencakup nilai-nilai kehidupan, rasa
makna, dan hubungan dengan hal-hal transendental(Kim &
Park, 2025).

Persepsi yang kuat terhadap tujuan hidup dan nilai-
nilai moral membantu remaja memiliki identitas yang stabil.
Ini menjadi pelindung alami terhadap kecemasan sosial,
karena individu tidak mendasarkan harga dirinya semata-
mata pada penilaian sosial. Mereka lebih fokus pada
pertumbuhan pribadi daripada validasi eksternal (Nguyen &
Tran, 2023). Lingkungan sekolah memiliki peran strategis
dalam pembentukan konsep diri yang sehat. Guru dan
konselor dapat menjadi fasilitator yang membantu siswa
mengenali kelebihan dirinya, menerima kekurangan, dan
membentuk pola pikir yang lebih realistis. Intervensi berbasis
psikologi positif dapat membantu membangun konsep diri
yang tangguh(Garcia & Martinez, 2022).

Penelitian ini didukung oleh temuan dari O’Connor dan
Kirtley (2021) yang juga menemukan bahwa terdapat
hubungan negatif signifikan antara konsep diri dan
kecemasan sosial pada remaja SMA. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki pemahaman diri
yang baik cenderung lebih siap menghadapi tekanan sosial.
Ini memperkuat validitas hasil penelitian yang sedang
dibahas.

Zhou dan Li (2020)) menyatakan bahwa kecemasan
sosial mengganggu kesejahteraan mental dan menurunkan
persepsi diri. Penelitian individu menemukan bahwa siswa
dengan kecemasan sosial tinggi cenderung memiliki
kepercayaan diri yang rendah dan rentan terhadap gangguan
emosi. Temuan ini selaras dengan hasil analisis korelasi dan
parsial dalam penelitian ini.

Temuan dari Ahmed dan Khan (2024) juga
menegaskan bahwa kecemasan sosial berkorelasi negatif
dengan aspek psiko-sosial dari konsep diri. Individu
menekankan bahwa interaksi sosial yang buruk dapat
menghambat pembentukan konsep diri yang sehat. Ini
memperkuat interpretasi bahwa aspek psiko-sosial sangat
rentan terhadap pengaruh kecemasan sosial (Rodriguez &
Perez, 2023).

Terdapat beberapa penelitian yang tidak sepenuhnya
mendukung hubungan negatif antara konsep diri dan
kecemasan sosial. siswa dengan konsep diri tinggi tetap
dapat mengalami kecemasan sosial karena tekanan sosial
eksternal, seperti tuntutan akademik atau ekspektasi
keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan juga
memegang peran penting (Tanaka & Yamamoto, 2022).

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa siswa yang
terlalu fokus pada pengembangan diri dapat menjadi lebih
sensitif terhadap kegagalan sosial (J. Smith & Brown, 2021).
Dengan demikian, konsep diri yang tinggi bukan jaminan
mutlak terhadap rendahnya kecemasan sosial. Perlu adanya

keseimbangan antara ekspektasi diri dan penerimaan
terhadap realitas sosial (Miller & Prinstein, 2020).

Kritik terhadap pendekatan linier dalam menjelaskan
hubungan antara konsep diri dan kecemasan sosial juga
muncul dari pendekatan psikologi humanistic (Tandera et al.,
2023). Dalam pendekatan ini, manusia dipandang sebagai
makhluk kompleks yang tidak bisa dijelaskan hanya dengan
hubungan kuantitatif. Pengaruh emosi, nilai, dan pengalaman
hidup juga perlu diperhitungkan (Jasmine et al., 2024).

Pendekatan statistik memberikan gambaran awal
yang penting dalam memahami arah dan kekuatan hubungan
antara variabel. Koefisien korelasi negatif memberikan
indikasi kuat bahwa konsep diri memiliki peran sebagai
pelindung terhadap kecemasan sosial. Ini membuka peluang
bagi intervensi preventif berbasis penguatan konsep diri.

Intervensi berbasis konsep diri dapat mencakup
program peningkatan kepercayaan diri, pelatihan
keterampilan sosial, serta pengembangan nilai-nilai spiritual.
Program-program ini bertujuan untuk memperkuat aspek
internal siswa agar lebih tahan terhadap tekanan sosial dari
luar. Dengan demikian, siswa tidak mudah merasa cemas
ketika berada dalam situasi sosial yang menantang.

Pendidikan karakter juga dapat berkontribusi dalam
membangun konsep diri siswa, khususnya pada dimensi
psiko-spiritual. Melalui kegiatan reflektif dan pembelajaran
nilai, siswa dapat mengenal potensi dirinya secara lebih
dalam. Ketika siswa memahami tujuan hidup dan nilai-nilai
yang diyakini, kecemasan terhadap penilaian sosial akan
berkurang.

KESIMPULAN

Konsep diri memiliki hubungan yang signifikan dengan
kecemasan sosial, serta berbagai aspek fisiologis, psikologis,
psiko-sosial, dan psiko-spiritual terbukti berkontribusi
terhadap ketakutan terhadap evaluasi negatif, keyakinan
yang tidak rasional, dan standar diri yang terlalu tinggi.
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan
multidimensional dalam memahami kecemasan sosial, yang
tidak hanya berakar pada aspek kognitif, tetapi juga
dipengaruhi oleh kondisi tubuh, relasi sosial, dan makna
spiritual. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
melibatkan analisis longitudinal guna mengamati dinamika
hubungan antar variabel dari waktu ke waktu dan menilai
dampak intervensi yang dilakukan. Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan bahwa intervensi psikologis yang efektif harus
bersifat holistik, dengan menyentuh ranah fisik, mental,
sosial, dan spiritual agar dapat mereduksi kecemasan sosial
secara lebih menyeluruh dan berkelanjutan.
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